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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenal perkembangan permukiman di Situs Bonang melalui kajian Arkeologi
Ruang (spatial archaeology). Penekanan utama penelitian ini adalah pada persebaran sumur-sumur kuno
yang cukup banyak jumlahnya (85 buah sumur). Dengan melalui pendekatan arkeologi ruang, maka selain
memperhatikan persebaran sumur tersebut, diperhatikan pula hubungan antara sumur-sumur tersebut dengan
benda-benda arkeol ogis yang berada di dalam satuan ruang yang sama. Hubungan_hubungan tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran lentang perkembangan pola pemukiman di Situs Bonang.
<br><br>

Penelitian ini diawali dengan analisis khusus (specific analysis) aas sumur-sumur tersebut, untuk mengenal
lebih jauh bentuk dan dimensinya. Analisis khusus atas artefak merupakan upaya yang sering dan biasa
dilakukan. Namun analisis khusus atas fitur nampaknya belum terlalu sering dilakukan. Dengan landasan
bahwa fitur merupakan artefak yang tidak dapat dipindahkan (tanpa merusak matriksnya), maka analisis alas
fitur harus dianggap setara dengan analisis terhadap artefak. analisis khusus yang dilakukan meliputi bentuk
dan ukuran sumur, analisis ikatan bata, analisis kualitas air dan analisistinggi air di dalam sumur. Setelah
dilakukan analisis khusus, ternyata kronologi relatif dapat diketahui pada sumur berdasarkan bentuknya,
yaitu bentuk segi empat (tipe 1), bentuk bulat (tipe 2) dan bentuk gabungan dimana bentuk bulat selalu di
atas bentuk segi empat (tipe 3). Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa sumur tipe 1 memiliki masa
pembuatan yang lebih awal dibandingkan dengan sumur tipe 2.

<br><br>

Berdasarkan asumsi tersebut, diperhatikan pula hubungan-hubungan sumur-sumur tersebut dengan
keletakan obyek-obyek arkeologi yang terdapat di sekitarnya, seperti misalnya mesjid, makam dan jalan
raya. Dengan demikian akan diperoleh sumur tipe manayang lebih berorientasi pads megjid, makam
ataupun jalan raya. Dan juga dapat diperoleh gambaran mengenai perkembangan permukiman masalalu di
Situs Bonang berdasarkan kronologi relatif yang diperoleh melalui pengamatan bentuk sumur.

<br><br>

Penelitian ini selain menggunakan konsep Arkeologi Ruang, juga menggunakan metode penelitian dari ilmu
geografi, yaitu metode analisis tetangga terdekat. Hasil dari metode analisis tetangga terdekat ini dinyatakan
dalam 3 macam pola umum yaitu mengelompok (clustered), acak (random) dan teratur (regular). Di situsini
sumur-sumur tipe 1 cenderung mengel ompok, khususnya terhadap mesjid, sedangkan sumur-sumur tipe 2
cenderung berada disepanjang ruas jalan raya.

<br><br>

Berdasarkan hasil semua analisis yang diterapkan dapat disimpulkan bahwa pada awalnya pemukiman di
situs Bonang berorientasi dan berkembang di sekitar megjid, dan kemudian terjadi reorientasi, yaitu
pemukiman tersebut cenderung berkembang di sepanjang ruasjalan.
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